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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Realistic Mathematics Education (RME) 

learning paradigm on the problem-solving abilities of tenth-grade students at SMK Negeri 2 

Kediri. The study uses a quantitative approach. Participants in this research were students 

from class X Hospitality 2 at SMK Negeri 2 Kediri. Students’ cognitive abilities acquired 

during the formal operational stage were considered when selecting the population. Each 

class was randomly sampled under the assumption that all classes were homogeneous. Not all 

students occupied seats in class X due to the study being conducted in a school environment, 

where researchers were required to comply with institutional regulations. Based on the 

research results, the experimental class scored 63.29 on the pre-test before receiving the 

Realistic Mathematics Education model and 86.32 on the post-test after being treated with the 

RME learning model. The problem-solving abilities of tenth-grade students at SMK Negeri 2 

Kediri can be influenced by the application of the RME learning paradigm. 
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PENDAHULUAN    

Semua siswa diwajibkan untuk belajar matematika, bahkan di sekolah dasar. Salah satu 

tujuan pembelajaran matematika, menurut Standar Nasional Pendidikan (2006), adalah agar 

siswa mahir dalam teknik pemecahan masalah, yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, membuat model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan jawaban yang 

diperoleh. Dengan demikian, bagian penting dari kurikulum matematika seharusnya adalah 

pemecahan masalah. 

Tujuan pelajaran matematika di SMK adalah sebagai berikut, menurut Kurikulum 

Merdeka: 1. Memberikan penjelasan tentang definisi barisan geometri; 2. Menemukan rumus 

untuk jumlah n suku pertama; 3. Menentukan masalah kontekstual yang terkait dengan 

barisan geometri; dan 4. untuk mendidik siswa menjadi individu yang religius, jujur, cerdas, 

pekerja keras, ingin tahu, mandiri, dan percaya diri. 
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Tampaknya pendidikan matematika belum mencapai kriteria kualitas yang diharapkan 

ketika digunakan di dunia nyata. Tidak banyak kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan pemikiran kritis, penalaran logis, dan fleksibilitas pemecahan masalah 

dalam kurikulum matematika saat ini. Siswa sekolah menengah masih kurang dalam 

kemampuan mereka untuk mengatasi masalah matematika sesuai dengan tujuan pembelajaran 

matematika seperti yang dilakukan oleh kelas X SMK Negeri 2 Kediri. Meskipun guru 

memberikan contoh bagaimana menyelesaikan masalah matematika, sebagian besar siswa 

dapat memahami bagaimana guru menyelesaikan masalah, menurut temuan awal peneliti. 

Meskipun demikian, jelas terlihat bahwa siswa kesulitan untuk memahami masalah dan 

menemukan solusi ketika diberikan beberapa soal aritmatika yang berkaitan dengan ide yang 

sama. 

Karena matematika Adalah aktivitas yang dilaksanakan oleh manusia, belajar 

matematika perlu dikaitkan dengan Aktivitas sehari-hari. RME pada dasarnya didasarkan 

pada ide bahwa siswa harus diberi kesempatan untuk menyusun ulang ide-ide matematika. 

Siswa didorong untuk mengembangkan tantangan yang realistis berdasarkan keadaan yang 

sebenarnya karena kreasi mereka akan menginspirasi siswa lain untuk mengatasinya. 

Menurut Shoimin (2014), teknik berpikir Serta penyelesaian masalah yang terkait Hal ini 

mampu meningkatkan capaian pemecahan masalah. 

 

METODE PENELITIAN   

Variabel adalah sesuatu yang berubah apabila diukur dan dijadikan observasi dalam 

penelitian (Setyosari, 2013:162). Penelitian ini ada Terdapat dua variabel, yaitu: (1) Variabel 

independen, yaitu variabel yang memengaruhi atau menyebabkan Modifikasi atau terjadinya 

Variabel dependen (Lestari & Yudhanegara, 2015). Dalam penelitian ini model pembelajaran 

RME digunakan sebagai variabel bebas. (2) Faktor yang memengaruhi atauterpengaruh dari 

variabel independen disebut variabel dependen. Ini juga dikenal Sebagai sebuah variabel 

output, kriteria, atau konsekuen. Kemampuan pemecahan masalah siswaadalahvariabel 

terikat dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang berasal dari filosofi positivis. 

Pendekatan ini dimaksudkan untuk mempelajari populasi/sampel spesifik, serta 

mengumpulkan informasi menggunakan alat penelitian, dan kemudian menganalisis data 

tersebut. Mereka memiliki sifat kuantitatif dan statistik, dan tujuan mereka adalah untuk 

memeriksa teori yang telah dibuat sebelumnya. 

Untuk penelitian ini, desain menggunakan pretest untuk mengontrol statistik. Nilai hasil 

pre-test adalah hasil dari nilai sebelum perlakuan diberikan kepada setiap kelompok. Gambar 

berikut menunjukkan desain. Rancangan penelitian menggunakan pre-test dan post-test group 

design, yaitu menggunakan pre-test dan post-test. Rencana studi adalah sebagai berikut: 

Kelas Materi Barisan 

Geometri 

Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen 

(random) 

Y1 O1  

X 

 

O2 Y2 

Tabel 1 Bagan Desain Penelitian 

Keterangan: 

𝑂1 = Hasil kelas eksperimen sebelum perlakuan (pre-test) 

𝑂2 = Hasil kelas eksperimen sesudah perlakuan (post-test) 

𝑌1 = Materi Barisan Geometri tinggi 

𝑌2 = Materi Barisan Geometri sedang 

X = Berikan perlakuan kepada model pembelajaran RME. 
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Penelitian dilakukan di SMK Negeri 2 Kota Kediri. Penelitian dilakukan di kelas X 

Perhotelan 2 pada semester ganjil tahun ajaran 2023-2024. 

Semua Peserta didik kelas X Perhotelan 2 SMKN 2 Kota Kediri yang terlibat dalam studi 

ini, menurut Suharsimi (Putri, 2020). Populasi dipilih berdasarkan kemampuan kognitif siswa 

yang sudah berkembangpadatahap operasi formal. 

Sampel yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi peserta didik kelas X Perhotelan 2, 

yaitu kelas eksperimen. Kelas eksperimen diberikan perlakuan Realistic Mathematic 

Education (RME). 

Penelitian ini menggunakan alat penelitian seperti alat pengetahuan dan pengumpulan 

informasi untuk memecahkan masalah penelitian (Putri, 2020). 

Alat pembelajaran, sebaliknya, adalah kumpulan sumber pendidikan yang digunakanoleh 

guru dan siswa selama proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan RPP/ModulAjar, 

LKPD, sebelum, &sesudah tes. 

Dalam hal proses pengumpulan data, penelitian ini menguji kemampuan pemecahan 

masalah. Sebelum terapi dimulai, tes esai dilakukan dua kali; yang pertama adalah pre-test, 

yang mengukur kemampuansiswa untukmemecahkanmasalah matematis dengan benar. 

Setelah siswa menerima perlakuan model RME, ujian terakhir mereka adalah sesudah test. 

Setelah tes ini, tujuan adalah untuk mengetahui seberapa baik siswa memecahkan masalah. 

Analisis data digunakan untuk menguji hipotesis dan rumusan masalah untuk mengetahui 

apakah paradigma pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X SMKN 2 Kota Kediri. Peneliti 

mendeskripsikan data yang dikumpulkan dengan statistik deskriptif saat menganalisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

20 November hingga 1 Desember 2023 adalah tanggal pelaksanaan survei. Pada tanggal 

20 November 2023, saya mengunjungi Sekolah SMK Negeri 2 Kota Kediri Guna 

memperoleh izinuntuk Melaksanakan penelitiandan mendapatkan dokumen persetujuan. Pada 

tanggal 1 Desember 2023,pendidikan dimulai di kelas. Dengan kata lain, kami melakukan 

pemeriksaan sebelum dan sesudah untuk memastikan bahwa kelas X Perhotelan 2 dan sesi 

instruksional dikelas eksperimen adalah valid. 4JPx40 menit diperlukan untuk satu sesi. 

Penelitian ini mengajarkan penggunaan barisan geometri. 

Sebelum memulai pembelajaran menggunakan model RME, peneliti perlu menyiapkan 

instrumen ujian yang terdiri dari modul pengajaran, soal sebelum & sesudah tes. Tes ini 

kemudian harus divalidasi oleh guru matematika atau profesor ahli untuk menentukan modul 

pengajaran dan pertanyaan yang tepat untuk digunakan sebagai alat penelitian. Validasi telah 

dilakukan oleh Ibu Dr. Aprilia Dwi Handayani, M.Si,Bapak Drs. Samijo, M.Pd, dosen 

berpengalaman di UNP Kediri, dan Ibu Budhiarti, M.Pd, guru matematika diSMK Negeri 2 

Kediri. 

Hasil Penelitian 

Data yang dikumpulkan dari hasil pretest kemampuan kelas eksperimen dalam 

memecahkan masalah matematika menjadi dasar dari eksperimen ini. Distribusi data 

dideskripsikan sebagai: mean (X) adalah 63,2941; varians=309,426; standar deviasi (SD) 

=17,59051; max=89, min =15, range=74. 

Data yang dikumpulkan dari hasil pretest kemampuan kelas eksperimen dalam 

memecahkan masalah matematika menjadi dasar dari eksperimen ini. Distribusi data 

digambarkan sebagai berikut: rata-rata (X)=86,3235; varians=80,225; standar 

deviasi=8,95687; max=100, minim= 71, rentang=29. 
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Tabel 2 Data Deskriptif  statistik nilai Pre-test dan Post-test dari Kelas Eksperimen 

 Pre-Test Post-Test 

N 34 34 

Range 74,00 29,00 

Minimum 15,00 71,00 

Maximum 89,00 100,00 

Mean 63,2941 86,3235 

Std.Deveation 17,59051 8,95687 

Variance 309,426 80,225 

Tabel 2 menunjukkan hasil perhitungan menggunakan Excel dan SPSS 16. Hasil 

menunjukkan hasil belajar nilai demi nilai pada pre-test Kelas perlakuan sebelum menerima 

Penerapan model pembelajaran RME sebesar 63,29 & pada post-test Kelas perlakuan setelah 

menerima penerapan model pembelajaran Realistic mathematic education (RME) sebesar 

86,32. 

Pengujian N-gain dilakukan guna mengidentifikasi seberapa efektif penerapan Model, 

metode, atau intervensi khusus dalam studi yang menggunakan desain sebelum dan sesudah 

tes dengan satu kelompok. Pengujian N-gain dilakukan dengan membandingkan hasil pre-

test, yang diberikan sebelum penerapan model, dan post-test, yang diberikan setelah 

penerapan model. Kita dapat menentukan efektivitas penggunaan model dengan melihat 

perbedaan skor antara pre-test dan post-test. 

Untuk memastikan apakah informasi yang dikumpulkan dari hasil tes terdistribusi 

secara teratur, digunakan uji normalitas. Jika sig > 0,05, data dianggap berdistribusi normal. 

Tabel 3 Test normalitasData Keterampilan Pemecahan Masalah Matematika 

Dalam upaya untuk mencapai perolehan yang dinormalisasi, siswa di kelas sampelakan 

dikelompokkan Menjadi tiga kategori: rendah, sedang, & tinggai. Kategorisasi ini dibuat 

dengan menilai kinerja siswa pada tes hasil belajar, terutama dengan mempertimbangkan 

penguatan yang dinormalisasi. Data berikut menunjukkan kategorisasisiswaberdasarkan 

perolehan yang dinormalisasi: 

Tabel 4 Jumlah Peserta didik Berdasarkan Klasifikasi Skor N-gain 
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Ada dua Data hasil pengujian mengenai Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah di kelas X Perhotelan 2. Hasil tes sebelum dan sesudah tes menunjukkan pengaruh 

model pembelajaran Realistic Mathematic Education terhadap data yang dihasilkan dari tes 

Keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dengandistribusi normal dan 

variabel. 

𝐻0 : Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X SMK Negeri 2 Kediri tidak 

dipengaruhi oleh model pembelajaran Realistic Mathematic Education. 

𝐻1 : Keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah pada kelas X SMK Negeri 2 

Kediri dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran RME. 

Tetapkan ambang batas signifikansi pada α = 0,05 dan, jika sig. (2-tailed) <; H0 ditolak 

sedangkan H1 diterima jika α = 0,05, begitu pula sebaliknya. Setelah itu, data dianalisis untuk 

melihat apakah sinyal (2-tailed) < berarti H0 ditolak dan H1 diterima jika α, α = 0,05; jika 

sig. (2-tailed) > α, α = 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

Tabel 5 Uji sampel independen tes 

 

Nilai sig. (2-tailed) adalah 0,44, dan nilai sig. (2-tailed) adalah 0,965, sesuai dengan 

Tabel 5. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai sig. (2-tailed) < α = 0,05. 

Metode pembelajaran RME berdampak pada kemampuan siswa SMK Negeri 2 Kota Kediri 

dalam menyelesaikan soal-soal pada materi barisan geometri. 

Pembahasan 

Siswa diajarkan kemampuan awal pada kelas X Perhotelan 2 menggunakan Barisan 

Geometri sebagai media pembelajaran. Model RME digunakan untuk perlakuan peserta didik 

dikelas X Perhotelan 2 setelah materi diajarkan. Setelah perlakuan selesai pada akhir 

pertemuan, peserta didik diberikan tes tambahan untuk mengevaluasi hasil keterampilan 

pemecahan masalah mereka. 

Nilai rata-rata pre-test untuk kemampuan pemecahan masalah matematika kelas X di 

SMK Negeri 2 Kediri adalah 86,32; yang juga merupakan hasil temuan dari kelas yang 

menggunakan model RME. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan paradigma 

RME menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. 

Dari data dan hasil uji statistik t diketahui bahwa H0 ditolak pada ambang batas 

signifikan α = 0,05 (5%). Oleh karena itu, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 10,656 lebih besar dari 

2,660. Hasil ini menunjukkan bahwa “terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 
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model RME terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas X SMKN 2 Kediri”, 

dengan H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

KESIMPULAN 

Sebagai kesimpulan dari bab hasil dan pembahasan yang meliputi analisis Temuan 

penelitian dan hasil uji hipotesis, dapat diambil Kesimpulannya adalah sebagai berikut. Studi 

berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran RME Terhadap KemampuanPemecahan Masalah 

pada Siswa Kelas X SMKN 2 Kediri" menghasilkan kesimpulan bahwa model pembelajaran 

RME memiliki dampak yang Berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik pada kelas X SMKN 2 Kediri. Hasil menunjukkan bahwa 

pre-test untuk 𝑠𝑖𝑔.(2− 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) 0,44 & post-test  untuk  𝑠𝑖𝑔.(2−𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) 0,965;  yang 

menunjukkan bahwa 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)<𝛼 = 0,05; dan 𝐻0 ditolak. Kapasitas peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah di SMK pada topik barisan geometri dipengaruhi oleh 

penerapan model pembelajaran RME. 

Berdasarkan temuan penelitian, diusulkan agar model pembelajaran Realistic 

Mathematic Education (RME) dapat diterapkan sebagai metode pengajaran alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, penelitian ini dapat 

dikembangkan untuk mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah di kelas. 
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